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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, dimana penelitian ini berusaha melihat, memahami, dan mendiskripsikan 

fenomena-fenomena yang terjadi pada masyarakat di desa Rajekwesi, khususnya 

pada mekanisme penerimaan dan pengembalian sumbangan dalam parlo pada pesta 

pernikahan. Dalam mengkaji fenomena ini, peneliti mencoba memaparkan antara 

konteks dan kealamiahannya. Untuk itu peneliti memilih metode kualitatif yang 

sesuai untuk menjabarkan penelitian. Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang 

dikutip oleh Moleong (2007:4) mengungkapkan bahwa metodologi kualitatif 

sebagai prosedur yang harus dilakukan dalam penelitian untuk memperoleh data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku informan yang diamati. 

Penelitian kualitatif ini dapat membantu peneliti dalam memahami fenomena sosial 

tanpa menghilangkan sifat alami dari obyek yang diteliti. 

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif ini adalah metode ini 

mampu memberikan pemahaman untuk memahami latar belakang permasalahan 

dan tindakan individu yang diamati. Selain itu penelitian ini diharapkan 

memperoleh data sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan mekanisme 

penerimaan dan pengembalian sumbangan oleh pemberi kepada penerima 

sumbangan dalam parlo di desa Rajekwesi. Jadi diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran hubungan timbal balik yang terjadi antara pemberi dan 

penerima hingga hubungan dengan masyarakat. 
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Sedangkan penelitian ini melakukan pendekatan studi kasus (case study). 

Penelitian studi kasus digunakan untuk meneliti suatu kasus yang spesifik 

berdasarkan kenyataan di masyarakat. Kasus tersebut dapat berupa entitas yang 

konkret, misalnya kelompok kecil, organisasi, ataupun kasus yang kurang konkret 

seperti hubungan relasi, proses keputusan atau proyek yang lebih spesifik 

(Creswell, 2014 : 137). 

Dalam pendekatan studi kasus salah satu yang ditonjolkan adalah keunikan 

dari suatu kasus yang diteliti. Keunikan di dalam penelitian ini adalah 

pengembalian sumbangan yang disertai dengan tradisi penyiaran barang bawaan 

pada saat prosesi pesta pernikahan berlangsung. Kasus menyiarkan barang bawaan 

yang di sumbangkan menjadi pembeda jika dibandingkan dengan tradisi serupa di 

daerah lain. Selanjutnya, pengembalian itu bisa saja terjadi setelah parlo 

berlangsung karena seseorang tidak memiliki sumber yang dikembalikan sebagai 

imbalan. Maka dari itu, orang tersebut berusaha mencari sumber lain untuk dapat 

mengembalikan apa yang telah terima sebelumnya. 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah penetapan suatu masalah dalam penelitian yang 

menjadi fokus penelitian. Penetapan ini bertujuan memberikan batasan terhadap 

permasalahan yang ada, agar tidak terjadi pembiasan dalam membahas masalah 

yang sedang diteliti dan agar penelitian lebih relevan dengan obyek penelitian serta 

mendapatkan hasil yang diharapkan oleh peneliti. 

Maka fokus penelitian ini sebagai berikut: 

 Prosesi pelaksanaan parlo pada pesta pernikahan di Desa Rajekwesi, 

Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo. 
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 Mekanisme penerimaan dan pengembalian sumbangan oleh pemberi 

kepada penerima sumbangan yang tidak sesuai dengan proses 

pelaksanaan parlo di Desa Rajekwesi, Kecamatan Kendit, 

Kabupaten Situbondo. 

3.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Rajekwesi, Kecamatan Kendit, Kabupaten 

Situbondo. Desa tersebut terletak diperbatasan dengan Kabupaten Bondowoso. 

Peneliti memilih lokasi di Desa Rajekwesi Kabupaten Situbondo, karena di desa ini 

memiliki tradisi unik yaitu parlo. Peneliti tertarik karena desa tersebut selain 

memiliki memiliki parlo, masyarakat di desa Rajekwesi masih sangat tradisional 

sehingga nilai dan norma yang ada masih berlaku sampai sekarang. Dalam hal ini 

peneliti ingin melihat mekanisme penerimaan dan pengambalian sumbangan dalam 

proses pelaksanaan parlo pada pesta pernikahan di desa Rajekwesi.  

 3.4 Teknik Penentuan Informan 

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif lebih menekankan kepada 

kualitas informan dan bukan kepada kuantitas informannya. Peneliti menentukan 

informan dengan menggunakan teknik purposive. Teknik purposive dipilih karena 

pengambilan sumber data dipilih dengan pertimbangan tertentu, yaitu informan 

yang telah ditentukan dianggap mengetahui tentang apa yang diharapkan. 

Kriteria informan yang dipilih oleh peneliti mengacu pada kriteria yang 

telah ditentukan oleh Spreadly (1997), dalam teknik penentuan informan harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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1. Enkulturasi penuh 

Maksudnya adalah informan yang dipilih harus mengetahui atau menguasai 

dengan baik dan benar tentang kebudayaan yang ia miliki, dalam penelitian 

ini, informan harus mengetahui dengan baik tentang seluk beluk parlo pada 

pesta pernikahan di desa Rajekwesi. 

2. Keterlibatan langsung 

Maksudnya adalah informan mengacu pada kondisi dimana informan 

terlibat langsung dengan kasus yang diteliti. Oleh karena itu, informan yang 

dipilih adalah yang pernah menjadi pemberi dan penerima dalam proses 

parlo. 

3. Cukup waktu 

Maksudnya adalah informan harus memiliki cukup waktu dalam 

memberikan informasi kepada peneliti. Jadi, penentuan informan yang 

dipilih merupakan informan yang bersedia meluangkan waktunya untuk 

memberikan informasi. 

Dalam penelitian ini, pemilihan informan didasarkan kriteria dengan urutan 

sebagai berikut: 

1. Sesepuh adalah orang yang dituakan dalam masyarakat dan dianggap lebih 

mengerti tentang sejarah parlo di desa Rajekwesi. 

2. Orang yang pernah menyelenggarakan parlo pada pesta pernikahan. 

3. Orang yang pernah diundang dan melakukan sumbangan baik itu kembalian 

atau baru pada pesta pernikahan. 

4. Orang yang pernah tidak datang dan mengembalikan sumbangan kepada 

penerima sumbangan. 
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5. Tokang siar, yaitu orang yang menyiarkan barang bawaan atau sumbangan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan berbagai 

data.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

3.5.1 Indepth Interview (wawancara mendalam) 

Pada teknik ini dapat mendapatkan informasi dengan cara wawancara 

kepada informan kunci, informan utama maupun informan pendukung mengenai 

peristiwa-peristiwa, fakta-fakta disamping opini mereka sendiri.Proses wawancara 

dilakukan dengan membangun raport atau menjalin hubungan yang baik dengan 

informan. Peneliti melakukan pendekatan dengan menanyakan beberapa 

pertanyaan yang sifatnya umum seperti apa yang sedang dilakukan informan pada 

saat itu. Sehingga awal percakapan dalam proses wawancara tersebut berisi tentang 

informasi yang tidak memberikan jawaban atas permasalahan ini. Namun ketika 

informan merasa nyaman dan tidak takut maka pada saat itu peneliti menanyakan 

permasalan yang ingin diketahui. Peneliti membiarkan informan untuk berbicara 

atau bercerita tentang apa yang mereka ketahui sampai informan berhenti bercerita. 

Itu dilakukan untuk memberikan kebebasan bagi informan untuk menceritakan 

pengamalan mereka tentang parlo pada pesta pernikahan sehingga peneliti 

mendapatkan banyak pernyataan informan yang penting. 

3.5.2  Observasi  

Dalam teknik pengumpulan data ini, hal pertama yang dilakukan oleh 

peneliti adalah melakukan observasi. Observasi dilakukan peneliti dengan terjun 

langsung ke lapangan dan berusaha mengamati kegiatan keseharian masyarakat 

yang berkaitan dengan pola hubungan sosial. Pengamatan juga dilakukan pada saat 
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parlo berlangsung sehingga peneliti dapat mengamati pola hubungan dan 

pertukaran sosial yang terjadi. Kemudian peneliti membuat catatan lapangan 

terhadap hasil observasi yang telah dilakukan. 

3.5.3    Analisis Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang terakhir dilakukan oleh peneliti adalah 

dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu cara pengambilan data dari dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian, baik koran, majalah, artikel, 

website, buku, foto-foto, video. Selama penelitian, peneliti menggunakan alat 

perekam yang berasal dari hanphone untuk merekam semua pembicaraan dengan 

para informan. Sedangkan untuk hasil foto diperoleh dari informan yang pernah 

melaksanakan parlo, media masa atau internet. Hasil dari rekaman dengan 

informan dilakukan transkrip sehingga memudahakan peneliti dalam proses analisis 

dan memperkuat hasil penelitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan strategi umum 

analisis data studi kasus. Hal tersebut dimaksudkan agar peneliti dapat 

memperlakukan bukti secara wajar, menghasilkan konklusi analisis yang 

mendukung serta menetapkan alternatif interpretasi. Peran strategi umum tersebut 

adalah membantu peneliti untuk menetapkan pilihan di antara berbagai teknik dan 

memenuhi langkah analisis penelitiannya secara efektif (Yin, 2015:134). 

Strategi umum yang mendasarkan pada proposisi teoritis, strategi ini 

mengikuti proposisi teoritis yang menentukan studi kasus. Tujuan dan desain dari 

studi kasus diperkirakan berdasar atas proposisi semacam itu, yang selanjutnya 

mencerminkan serangkaian pertanyaan penelitian, tinjauan pustaka dan 
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pemahaman-pemahaman baru. Proposisi tersebut membentuk rencana 

pengumpulan data, sehingga mampu memberi prioritas pada strategi analisis yang 

relevan (Yin, 2015:136). 

Selanjutnya strategi khusus sebagian dari strategi umum yang dilakukan 

yaitu dengan analisa domain penjodohan pola. Kasus dalam penelitian ini 

menggunakan analisis penjodohan pola yang lebih spesifik dengan tipe pola-pola 

sederhana. Nantinya dalam penjodohan pola membandingkan pola yang didasarkan 

pada empiris dengan pola yang telah diprediksi. Ketika terdapat persamaan diantara 

kedua pola, maka menghasilkan penguatan validitas studi kasus yang sedang 

diteliti. Penjodohan pola dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan 

bentuk-bentuk fakta dilapangan yaitu pola hubungan sosial dalam proses pertukaran 

sosial pada pelaksanaan parlo. Jika dikontekstualisasikan dengan penelitian ini 

maka strategi umum tersebut menuntun penelitian ini sesuai dengan proposisi awal 

penelitian yaitu parlo sebagai bentuk sumbang-menyumbang antar individu 

menghasilkan pertukaran sosial karena terdapat hubungan yang tidak hanya pada 

tataran pertukaran barang melainkan ada hubungan pertukaran yang mengarah pada 

emosi dan kepercayaan. Pertukaran yang telah tejadi menghasilkan keseimbangan 

dan ketidakseimbangan. Munculnya ketidakseimbangan berpengaruh kepada kuasa 

seseorang hingga garis tindakan kelompok masyarakat. Untuk mencapai 

keseimbangan kembali, seseorang berusaha mencari dan memiliki sumber-sumber 

lain yang dapat digunakan dengan nilai yang sama pula. 

3.7 Keabsahan Data 

 Penilaian penelitian kualitatif biasanya terjadi sewaktu proses pengumpulan 

data, jenis-jenis keabsahan data yang dipakai dalam penelitian adalah  
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1. Ketekunan pengamatan. Ketekunan pengamatan dilakukan secara 

konsisten dengan melakukan pengamatan secara runtut. 

2. Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 

2007:330). Terdapat beberapa macam triangulasi yakni, triangulasi yang 

menggunakan pemanfaatan sumber, dan teori. Penelitian ini triangulasi 

dilakukan dengan memanfaatkan sumber. Menurut Patton, triangulasi 

dengan memanfaatkan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

kembali kepercayaan suatu hasil informasi yang diperoleh dengan 

waktu dan instrument alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 

(Moleong, 2007:29). Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan 

untuk membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. 

 


